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ABSTRAKSI 

 

Mustafiq, Nanang Faisal. 561911337485 K. 2023.“ Penanganan Kerusakan 

Blocked Pada Saat Loading Batu Bara”(Studi Di Jetty Lintas Bungo 

Super Coal Jambi). Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi 

Tatalaksana Angkutan Laut dan Kepelabuhanan, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Kristin Anita Indriyani, S.ST, MM., 

Pembimbing II:Dr.Iskandar, SH, MT. 

Dalam industri pertambangan, American Society of Mechanical 

Engineers (2019) mendefinisikan conveyor sebagai perangkat horizontal, 

miring, atau vertikal untuk memindahkan atau mengangkut material 

massal, paket, objek, atau penumpang di jalur yang telah ditentukan 

sebelumnya oleh desain perangkat. Conveyor adalah suatu sistem yang  

sering digunakan dalam pengangkutan batu bara pada saat loading dari 

jetty ke kapal dan conveyor tersebut mengalami blackout yang diakibatkan 

oleh runtuhnya blocked yang mengenai belt sehingga belt tersebut robek. 

Dari latarbelakang diatas, peneliti melakukan penelitian ―Penanganan 

Kerusakan Bloked pada saat Loading Batu Bara‖. 

Metode pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa. Penelitian menggunakan metode fishbone 

untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini. 

Penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor yang 

mempengaruhi belt conveyor lengket pada saat kegiatan loading batu bara 

dari jetty ke kapal yang sedang berlangsung yaitu dikarenakan faktor 

cuaca pada saat hujan yang dimana pada saat hujan tersebut conveyor 

masih tetap berjalan dan karyawan jetty telat untuk mematikan mesin 

conveyor sehingga batu bara lengket yang mengakibatkan tersumbatnya 

batu bara yang ada didalam blocked  tertimbun sehingga blocked  tersebut 

runtuh dan batu bara yang ada didalam blocked tumpah ke tanah. Cara 

mengatasi belt conveyor robek pada saat kegiatan loading batu bara dari 

jetty ke kapal sedang berlangsung adalah dengan cara menyatukan belt 

yang robek menggunakan kuku macan yang bahan tersebut didatangkan 

dari Jakarta. 

 

Kata Kunci: Conveyor,Jetty, Belt Conveyor. 
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ABSTRACT 

 

Mustafiq, Nanang Faisal. 561911337485 K. 2023.“ Penanganan Kerusakan 

Blocked Pada Saat Loading Batu Bara”(Studi Di Jetty Lintas Bungo 

Super Coal Jambi). Thesis Diploma IV Program, Marine and Port 

Management Study Program, Semarang Shipping Polytechnic, Advisor I: 

Kristin Anita Indriyani, S.ST, MM., Advisor II: Dr. Iskandar, SH, MT. 

In the mining industry, the American Society of Mechanical 

Engineers (2019) defines a conveyor as a horizontal, inclined, or vertical 

device for moving or transporting bulk materials, packages, objects, or 

passengers on a path predetermined by the design of the device. A 

conveyor is a system that is often used in coal transportation when loading 

from a jetty to a ship, and the conveyor experiences a blackout caused by 

the collapse of the blocked which hits the belt so that the belt is torn. From 

the background above, researchers conducted research on "Handling 

Blocked Damage when Loading Coal". 

The method in this study uses qualitative methods, namely research 

that intends to understand the phenomenon of what is experienced by 

research subjects such as behavior, perceptions, motivations, actions, and 

others in a holistic manner and by means of descriptions in the form of 

words and language. Research uses the fishbone method to solve the 

problems in this study. 

From this study, it can be concluded that the factors affecting the 

sticky conveyor belt during the ongoing loading of coal from the jetty to 

the ship are due to the weather factor when it rains, where during the rain 

the conveyor is still running and the jetty employees are late to turn off the 

conveyor machine. so that the coal is sticky, which results in the blockage 

of the coal inside the block being buried so that the block collapses and the 

coal inside the block spills onto the ground. The way to deal with torn 

conveyor belts when the loading of coal from the jetty to the ship is in 

progress is by joining the torn belts together using tiger nails, the material 

imported from Jakarta. 

 

Keywords: Conveyor, Jetty, Conveyor Belt. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Dalam industri pertambangan, American Society of Mechanical 

Engineers (2019) mendefinisikan conveyor sebagai perangkat horizontal, 

miring, atau vertikal untuk memindahkan atau mengangkut material massal, 

paket, objek, atau penumpang di jalur yang telah ditentukan sebelumnya oleh 

desain perangkat. Conveyor adalah suatu sistem yang  sering digunakan dalam 

pengangkutan batu bara saat perusahaan. Conveyor memiliki kecepatan yang 

efisien, jarak pengangkutan yang jauh, konsumsi energi rendah, keselamatan 

pengoperasian dan perawatan yang sederhana. Conveyor ini terutama 

difungsikan untuk membawa batu bara dari lokasi ekstraksi ke lokasi 

konsumsinya serta pemrosesan atau penyimpanan lebih lanjut. Umur conveyor 

tergantung pada jenis material yang diangkut,terkhususkan pada titik 

pengangkutan panjang dan usia conveyor. Alat ini bekerja terus, untuk 

mengangkut material dari pulley ekor ke pulley kepala. Selama pengoperasian, 

conveyor melewati kedua katrol untuk mengubah arah larinya. Di antara 

pulley, sepanjang seluruh panjangnya conveyor serta didukung oleh set idlers. 

Di atas conveyor, terdapat saluran kaki, yang susunan serta bentuknya 

menjamin susunan yang benar dari material yang dibuang pada belt conveyor 

dan mencegahnya tumpah keluar dari area belt. Belt adalah material terpenting 

dari pemasangan belt conveyor dan merupakan komponen termahal pada 

conveyor. Biaya conveyor dapat diperkira dengan biaya enam puluh persen 
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dari keseluruhan conveyor.  Material yang sangat penting serta parameter 

teknologi belt conveyor adalah gaya kontak dan resistensi dinamis. Hal 

tersebut dikerjakan peran yang amat penting dalam konstruksi serta operasi. 

Oleh sebab itu, belt conveyor harus dipilih dengan sangat hati-hati. Permukaan 

katrol/sisi berjalan harus dapat memenuhi tugas misalnya mengangkut beban, 

menyerap energi benturan di titik pemuatan, tahan suhu dan efek kimia 

(minyak, panas, keasaman) serta memenuhi persyaratan keselamatan 

(antistatik, tahap panas). Karena saat belt conveyor berada dalam kontak yang 

luas dengan material dapat diangkut. Hal tersebut merupakan faktor yang 

mengharuskan belt conveyor berkualitas tinggi. Sehingga, diagnosis dampak 

kerusakan belt conveyor merupakan hal yang paling penting karena kerusakan 

belt conveyor dapat menghasilkan biaya yang tidak hanya terkait dengan 

perbaikannya, tetapi juga terkait dengan waktu henti paksa dalam kegiatan 

loading batu bara. Loading batu bara  Adalah aktivitas pemindahan muatan 

atau barang  dilakukan di jetty dari pelabuhan muat menggunakan conveyor ke 

kapal, karena kondisi area tersebut aman dari gangguan alam seperti angina 

kencang atau badai (Chriso, 2019). Berdasarkan permasalahan diatas maka 

peneliti memilih judul ―PENANGANAN BELT CONVEYOR BATU BARA 

DI JETTY LINTAS BUNGO SUPER COAL JAMBI‖ 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dapat di tetapkan berdasarkan pada permasalahan 

yang disarankan oleh responden dan dapat juga berdasarkan pada 

permasalahan yang terkait pada teori yang telah ada sebelumnya. Fokus 
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penelitian dalam penelitian kualitatif dapat ditentukan berdasarkan pada 

pengalaman, hasil studi pendahuluan yang disarankan oleh pembimbing 

ataupun orang yang dipandang ahli (Sugiyono, fokus penelitian, 2017) 

 Oleh karena itu penelitian ini memfokuskan pada pemahaman tentang 

kerusakan conveyor pada kegiatan loading di jetty PT. Lintas bungo super 

coal yang terletak di daerah Talang duku kota Jambi. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan berbagai permasalahan yang 

ditimbulkan maka dapat dirumuskan masalah untuk penanganan kerusakan 

blocked pada saat loading batu bara pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa faktor yang mempengaruhi belt conveyor batu bara lengket? 

2. Bagaimana cara mengatasi belt conveyor robek ? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat maka tujuan dari 

penelitian adalah : 

1. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi belt conveyor batu bara 

lengket. 

2. Untuk mengetahui cara mengatasi belt conveyor robek. 
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E. Manfaat hasil penelitian 

1. Manfaat secara teoritis 

Manfaat penelitian secara teoritis dapat berguna untuk 

pengembangan pengetahuan terkait dengan kerusakan conveyor pada 

kegiatan loading batu bara di PT. Lintas bungo super coal. 

2. Manfaat praktis 

Bagi Lembaga Pendidikan karya ini dapat menambah refrensi  

perpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, menambah 

pengetahuan tentang pengolahan data yang bersifat deskriptif kualitatif 

sehingga dapat bermanfaat di pekerjaan dan menambah wawasan tentang 

belt conveyor di jetty yang dapat menjadi acuan data sehingga dapat diolah 

sebagai data metode deskriptif kualitatif.  

Bagi Perusahaan pelayaran hasil penelitian dapat menjadi referensi 

tambahan dan dapat mengaplikasikan nya dalam  hasil dari penelitian di dunia 

kerja pelayaran dengan adanya penelitian ini diharapkan dari hasil yang 

diperoleh dapat menjadikan evaluasi bagi perusahaan pelayaran terutama bagi 

pekerja yang berada di jetty untuk selalu merawat dan menjaga sesui dengan 

SOP (Standard Oprating Procedure)  yang telah ditetapkan sehingga 

membuat kinerja conveyor akan  baik, tidak menjadi kerusakan yang dapat 

merugikan perusahaan maupun orang lain.  
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Bagi Pembaca untuk memberikan ilmu pengetahuan tentang  pelayaran 

sehingga para pengamat dapat mengerti dan memahami tentang perawatan belt 

conveyor secara baik dan benar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian umum tentang belt conveyor 

Menurut (Andrejiova, 2021) conveyor adalah alat transportasi yang 

digunakan di area tambang, pelabuhan dan pembangkit listrik untuk 

mengangkut barang dengan kapasitas besar secara berkesinambungan. 

Pengertian secara umum conveyor merupakan suatu sistem mekanik yang 

berfungsi untuk memindahkan muatan dari satu tempat ke tempat lain. 

Conveyor banyak digunakan perusahaan industri untuk memindahkan 

muatan yang jumlahnya banyak serta berkepanjangan. Di situasi khusus, 

conveyor banyak digunakan karena memiliki harga ekonomis 

dibandingkan transportasi berat semacam mobil pengangkut dan truk. 

Conveyor tersebut bisa untuk memindahkan muatan dalam jumlah yang 

banyak serta berkepanjangan dari satu tempat ke tempat yang diinginkan. 

Permindahan tempat tersebut wajib memiliki lokasi yang tetap supaya 

sistem conveyor memiliki nilai ekonomis. Kelemahan sistem ini ialah 

tidak memiliki fleksibilitas disaat lokasi muatan yang dimobilisasikan 

tidak tetap serta jumlah muatan yang masuk juga tidak continuous.  
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Sumber : PT. PUS  

Gambar 2.1 Conveyor Jetty PT. Pelabuhan Universal Sumatra 

Berikut Ada beberapa pertimbangan yang mendasari dalam 

penelitian Mesin Pengangkut pada belt conveyor: 

a. Karakteristik pemakaian, hal ini menyangkut jenis dan ukuran 

sifat material dan kondisi medan atau ruang kerja alat. 

b. Proses produksi, kontinuitas pemindahan, mengangkut kapasitas 

per jam, lamanya beroperasi dan metode penumpukan material. 

c. Prinsip-prinsip ekonomi, meliputi ongkos pembuatan, 

pemasangan, biaya operasi, pemeliharaan dan juga biaya 

penyusutan dari harga awal alat tersebut. 

Dalam kinerja belt conveyor, adapun kelebihan dan 

kekurangan pada penggunaan belt conveyor : 

a. Kelebihan belt conveyor: 

1) Mampu untuk membawa beban berkapasitas besar. 

2) Kecepatan belt dapat diatur untuk menetapkan jumlah 

material yang dipindahkan. 

3) Dapat bekerja dalam arah yang miring tanpa membahayakan 

operator yang mengoperasikannya. 
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4) Memerlukan daya yang lebih kecil, sehingga menekan biaya 

dalam operasinya. 

5) Tidak mengganggu lingkungan sekitar karena kebisingan dan 

polusi rendah. 

b. Kelemahan belt conveyor: 

1) Belt sangat peka terhadap pengaruh luar, misalnya timbul 

kerusakan pada permukaan belt dan pinggir belt bisa robek 

karena batuan yang keras dan lepasnya sambungan belt.. 

2) Biaya untuk perawatannya sangat mahal. 

3) Jalur pemindahan (transfer line). Karena untuk satu unit belt 

conveyor hanya bisa dipasang untuk jalur lurus. 

Dari pertimbangan di atas, belt conveyor masih menjadi pilihan 

alat yang utama untuk alat angkut material dan bentuk apapun. belt 

conveyor ini digerakkan oleh motor listrik dengan pola transmisi 

coupling dan roda gigi yang melekat pada motor untuk memutar pully 

dan menggerakkan belt merupakan bagian utama sebagai pengangkut 

barang dari jetty menuju ke kapal pada saat loading. Continouns 

transporation merupakan sebutan cara pengangkutan barang dengan 

menggunakan alat belt conveyor loading. Continouns transporation 

adalah cara pengangkutan yang dilakukan secara berkelanjutan sehingga 

membentuk aliran barang dari dari jetty menuju ke kapal. 
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2. Pelabuhan batu bara 

Pelabuhan batu bara termasuk pelabuhan barang curah hasil 

tambang, di mana pelabuhan ini merupakan pelabuhan khusus yang hanya 

melayani kegiatan pemuatan atau pembongkaran batu bara. Hal ini sesuai 

dengan undang-undang nomor 69 tahun 2001 tentang Kepelabuhan, Bab I 

Pasal 1, ayat 5, yang menyebutkan bahwa pelabuhan khusus adalah 

pelabuhan yang dikelola untuk kepentingan sendiri guna menunjang 

kegiatan tertentu. Oleh karena itu, pelabuhan ini mempunyai fasilitas 

khusus yang dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu fasilitas 

pelabuhan hanya untuk pemuatan dan untuk pembongkaran. 

 

Sumber : PT. Lintas Bungo Super Coal (LBSC) 

Gambar 2.2 Pelabuhan batu bara jetty PT. Lintas Bungo Super Coal 
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3. Pelabuhan muat atau loading 

Pelabuhan Muat atau loading, Pelabuhan muat biasanya dilengkapi 

dengan alat pemuat yang berada di tepi pantai untuk menuangkan muatan 

yang dibawanya dengan belt conveyor ke badan kapal. Untuk menjaga 

keseimbangan kapal saat muat ataupun bongkar, harus ditentukan palka 

mana yang dimuat atau dibongkar terlebih dahulu. Palka (hold) merupakan 

semacam lubang pada ruang kapal yang berfungsi menyimpan barang-

barang, termasuk batu bara. Misal pada kapal tersebut ada sembilan palka, 

maka pemuatan atau pembongkaran harus dilakukan sedemikian rupa 

sehingga keseimbangan kapal tetap terjaga.  

 

Sumber : PT. Lintas Bungo Super Coal 

Gambar 2.3 Dokumen Pribadi pada saat loading kapal BG. SURYA XXI 

B.  Kerangka Pemikiran 

Untuk mempermudah penelitian ini, maka peneliti memaparkan 

kerangka pikir penelitian dalam bentuk bagan sederhana. Maksud dari 

kerangka pikir sendiri adalah supaya terbentuknya suatu alur penelitian yang 

jelas dan dapat diterima secara akal (Sugiyono, pengertian kerangka pikir, 

2017).  
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 Berikut adalah bagan kerangka penelitian yang digambarkan oleh peneliti: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

Penanganan belt conveyor 

Gambar 2.4 Kerangka pemikiran  

Sumber: Dokumentasi Penelitian 2022 

Faktor yang mempengaruhi belt 

conveyor  

Cara mengatasi belt conveyor 

1. Melaksanakan pengecekan 

mesin conveyor sebelum 

pelaksanaan loading 

dilaksanakan. 

2. Melaksanakan perawatan 

pada conveyor tiga kali dalam 

satu minggu. 

3. Menyediakan perlengapan 

barang pada conveyor  supaya 

jika terjadi kerusakan bisa 

langsung diperbaiki 

1. Akibat cuaca yang buruk. 

2. Belt conveyor robek 

diakibatkan goresan alumunium 

blocked. 

3. Batu bara lengket pada belt 

akibat terlambatnya crew jetty 

untuk mematikan mesin 

conveyor pada saat hujan. 
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BAB V 

BAB V SARAN DAN SIMPULAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan hasil penelitian 

sebagai berikut : 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi belt conveyor lengket pada saat 

kegiatan loading batu bara dari jetty ke kapal yang sedang berlangsung 

yaitu dikarenakan faktor cuaca pada saat hujan yang dimana pada saat 

hujan tersebut conveyor masih tetap berjalan dan karyawan jetty telat 

untuk mematikan mesin conveyor sehingga batu bara lengket yang 

mengakibatkan tersumbatnya batu bara yang ada didalam blocked  

tertimbun sehingga blocked  tersebut runtuh dan batu bara yang ada 

didalam blocked tumpah ke tanah. Dalam permasalahan tersebut, terdapat 

faktor yang mempengaruhi lengketnya batu bara pada belt. Faktor yang 

mempengaruhi belt lengket adalah akibat dari factor cuaca, manusia dan 

mesin. 

2. Cara mengatasi belt conveyor robek pada saat kegiatan loading batu bara 

dari jetty ke kapal sedang berlangsung adalah dengan cara menyatukan 

belt yang robek menggunakan kuku macan yang bahan tersebut 

didatangkan dari Jakarta. Untuk mengantisipasi kejadian tersebut, jetty 

harus memberikan stock material yang sering terjadi black out pada 

conveyor sehingga jika pada saat black out conveyor langsung diperbaiki 

supaya tidak terjadi delay. Dalam proses penyelesaian permasalahan pada 

belt conveyor yang robek pada saat kegiatan loading yang diakibatkan 
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oleh goresan dari pecahan alumunium blocked yang menyebabkan belt 

robek sehingga loading berhenti dan terjadinya delay. 

B. Keterbatasan 

Pada penelitian ini, obyek yang di teliti oleh peneliti sangatlah 

terbatas yaitu hanya berfokus pada faktor penanganan dan kerusakan pada 

conveyor yang nantinya dapat di kembangkan lagi dengan penelitian yang 

akan mendatang. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memiliki saran guna 

mengatasi delay pada kapal yang mengakibatkan kapal lain yang 

menunggu untuk sandar di jetty adalah sebagai berikut : 

1. Sebaiknya sebelum pelaksanaan loading, petugas jetty mengecek 

mesin dan conveyor terlebih dahulu dan memberikan pengarahan 

kepada petugas jetty untuk melakukan  pelaksanakan pengecekan 

mesin dan conveyor secara rutin. 

2. Sebaiknya jetty memiliki stock material conveyor yang dapat di 

gunakan secara mendadak atau material yang sering mengalami 

kendala pada saat conveyor black out sehingga jika ada kerusakan pada 

conveyor, kapal tidak menunggu terlalu lama. 
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LAMPIRAN 1 

Transkip Wawancara 1 

Identitas Responden 1 

Nama  : Dhany JordyPradana 

Jabatan : Kepala kantor PT. Jangkar Bahurekso Beribadat cabang Jambi 

 

Hasil Wawancara  

Peneliti : ―Assalamualaikum pak Dhanny‖ 

Narasumber : ‖Waalaikumsalam det‖ 

Peneliti :―Mohon izin bertanya mengenai kapal TB. Sinar Surya 1 yang 

mengalami delay selama tiga hari waktu di jetty Lintas Bungo 

Super Coal pak‖ 

Peneliti :‖Mohon izin bertanya mengenai kapal TB. Sinar Surya 1 yang 

mengalami delay selama tiga hari waktu di jetty Lintas Bungo 

Super Coal pak‖ 

Narasumber : ―Silahkan bertanya det, apa yang mau kamu tanyakan ke saya?‖ 

Peneliti :‖Pada saat kapal TB. Sinar Surya 1 delay sampai tiga hari, adakah 

kerugian yang di alami agen PT. Jangkar Bahurekso Beribadat 

pak?‖ 

Narasumber :‖Jadi brgini det, pada kejadian kemarin waktu di jetty PT. Lintas 

Bungo Super Coal. Kapal yg diageni PT. Jangkar Bahurekso 

Beribadat rata-rata bukan kapal milik, jadi untuk kerugian itu tidak 
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ada. Kecuali kalau kapal milik PT. Jangkar Bahurekso Beribadat 

sendiri, kerugiannya di waktu trip akan berkurang. Semisal sebulan 

biasa dapet empat trip, trus dikarenakan ada delay muat jadinya 

sebulan cuma dapat dua trip.‖ 

 

Peneliti :” Baik pak Dhanny, terimakasih atas informasinya.” 

Narasumber :”sama-sama det, tanyakan saya jika ada yang ingin di tanyakan, itu 

pertanyaan yang sangat bagus untuk menambah wawasan kamu pada 

saat kamu sudah terjun di dunia kerja nanti det. 

Peneliti :” Siap pak, terimakasih.” 
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LAMPIRAN 2 

Transkip Wawancara 2 

Identitas Responden 2 

Nama  : Capt Jerald R. Nanuru 

Jabatan : Kapten Kapal TB. Sinar Surya 1 

Hasil Wawancara  

Peneliti : ―selamat sore capt‖ 

Narasumber : ‖Selamat sore cadet, bagaimana det?‖ 

Peneliti :―Izin bertanya mengenai kapal TB. Sinar Surya 1 yang mengalami 

delay selama tiga hari di jetty Lintas Bungo Super Coal capt‖ 

Narasumber : ―Baik det, tanyakan saja det‖ 

Peneliti :‖Pada saat delay selama tiga hari, kendala apa yang di alami 

capt?‖ 

Narasumber :‖tentu ada kendala yg kami alami det, yang pertama adalah tentu 

saja perbaikan conveyor pada saat kapal kami loading terjadi black 

out dan membuat kapal kita menunggu lama sehingga kapal delay, 

dan yang kedua kapal lain yang menunggu untuk sandar juga delay 

sehingga owner kapal menanyakan langsung ke master jetty untuk 

dipercepat perbaikannya. 

Peneliti :‖ siap capt, terimakasih informasinya.‖ 

Narasumber :‖Sama-sama det.‖ 
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LAMPIRAN 3 

Transkip Wawancara 3 

Identitas Responden 3 

Nama  : Bapak Ilyas 

Jabatan : Master jetty PT. Lintas Bungo Super Coal 

Hasil Wawancara  

Peneliti : ―Assalamualaikum pak Ilyas‖ 

Narasumber : ‖Waalaikumsalam Pak Nanang‖ 

Peneliti :―Mohon izin bertanya mengenai kapal TB. Sinar Surya 1 yang 

mengalami delay selama tiga hari waktu di jetty Lintas Bungo 

Super Coal pak‖ 

Narasumber : ―Silahkan Pak Nanang, apa yang mau di tanyakan kepada saya?‖ 

Peneliti :‖Pada saat kapal TB. Sinar Surya 1 delay sampai tiga hari, adakah 

kerugian yang di alami oleh jetty PT. Lintas Bungo Super Coal?‖ 

Narasumber :‖Untuk kerugian yang kami alami adalah pada saat conveyor 

sedang blackout itu dapat membuat kapal yang sedang loading 

delay dan kapal lain yang sedang menunggu untuk sandar juga ikut 

mengalami delay, pada saat itu memang cukup lama sampai tiga 

hari delay dikarenakan barang yang di order dari Jakarta yaitu kuku 

macan untuk menyatukan belt yang robek baru sampai dua hari dan 

satu hari itu pengerjaannya, jadi terjadi delay sampai tiga hari pak. 

Peneliti :‖ Baik pak Ilyas, terimakasih atas informasinya.‖ 

Narasumber :‖Sama-sama Pak Nanang.‖ 
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     Lampiran 4 

Dokumentasi Lapangan 
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LAMPIRAN 5 

Surat Persetujuan Berlayar 
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LAMPIRAN 6 

Crew List 
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LAMPIRAN 7 

Draught Survei 
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